BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan pada
bab-bab sebelumnya maka dapat di simpulkan sebagai berikut:

1. Orang tua tunggal yang ada di Desa Sonuo baik itu orang tua tunggal laki-laki
maupun perempuan mereka lebih dominan menggunakan pola pengasuhan
kekerasan dibandingkan dengan pola-pola pengasuhan yang telah di paparkan
di atas. Karena mereka lebih menginginkan anak-anaknya menjadi anak yang
penurut dan sopan terhadap orang tua.

2. Orang tua tunggal yang ada di Desa Sonuo mereka tidak pernah mengabaikan
pendidikan anak-anaknya, mereka bekerja banting tulang demi membiayai
pendidikan anak-anaknya dan kehidupan keluarganya.

3. Orang tua tunggal yang ada di Desa Sonuo sering pula mengajarkan tentang
perilaku yang baik terhadap anak-anaknya, agar supaya anak-anaknya
menjadi anak yang baik soleh dan soleha.

5.2 Saran

1. Bagi orang tua hendaknya memberikan kebebasan terhadap anak-anaknya,
dan jangan membuat aturan-aturan yang terlalu keras terhadap anak sehingga
membuat mereka tertekan. Dengan demikian juga orang tua itu walaupun
memberikan kebebasan terhadap anak-anaknya, tetapi orang tua harus
berperan aktif dalam memberikan nasehat kepada anak.

2. Sebaiknya orang tua itu harus mendidik anak-anaknya tidak memilih anak

yang belum pantas untuk di didik atau anak yang sudah pantas untuk di didik.
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Orang tua itu mendidik anak-anaknya dari anak berusia 1-18 tahun ke atas,
sehingga kelak anak-anak itu sudah memasuki masa kanak-kanak, masa
remaja dan masa dewasa, bisa mengingat atau memahami apa yang orang tua
mereka ajarkan waktu mereka masih kecil. Sehingga apa yang mereka
dapatkan dari ajaran orang tua mereka dulu, mereka bawah sampai mereka
dewasa.

. Sebaiknya orang tua tidak lupa pula mengajarkan tentang hal-hal yang baik
terhadap anak-anaknya, sehingga anak -anak tidak akan terjerumus ke hal-hal
yang negatif. Karena dorongan orang tua dan keluargalah bisa menjadikan
anak-anak kita menjadi anak yang religius.

. Bagi peneliti yang akan mengadakan penelitian ini sebaiknya harus diperjelas
lagi tentang pola pengasuhan anak oleh orang tua tunggal, karena penelitian
ini masi terlalu sempit dalam lingkup pisikologi sosial, dan masih juga
memiliki kekurangan/kelemahan tentang pola pengasuhan anak oleh orang
tua tunggal. Sehingganya saya sebagai peneliti terdahulu, saya mengharapkan
agar supaya peneliti yang akan melanjutkan penelitian ini bisa diperlengkap

kembali atau di perjelas kembali.

71



DAFTAR PUSTAKA

Buku

Cartwright dan Cartwright dalam Suharsaputra, Metode Penelitian
“Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan.Bandung : Refika Aditama. 2012

Cartwright dan Cartwright dalam Suharsaputra, Ibid

Nasution dan Moleong dalam Suharsaputra, Uhar. Metode Penelitian
“Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan.Bandung : Refika Aditama. 2012

Nasution dan Moleong dalam Suharsaputra Ibid

John W. Creswell, (2009), Research Design, Pendekatan Kualitatif,
Kuantitatif, Dan Mixed, Terjemahan : Achmad Fawaid, Edisi Ketiga, Pustaka
Pelajar, Yogyakarta, 2010/2012

James P. Spradley, Metode Etnografi. Terjemahan Misbah. Yogyakarta :
Tiara Wacana, 2006

Sadulloh dkk. 2011.pedagogic (Ilmu Mendidik). Bandung: Alfabet

M. Arifin. (1989), llmu Pendidikan islam; Suatu Tinjauan Teoritis dan
Praktis Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, Jakarta: Bumi Aksara
Jurnal

Satria Agus Prayoga dan Dewi Ayu Hidayati. Pola Pengasuhan anak
pada keluarga single parent Jurnal Sociologie, Vol. 1, No. 2

Martin dan Colbert (Karlinawati silalahi, 2010), Pola Pengasuhan Anak
Pada Keluarga Single Parent. Jurnal Sociologie, VVol. 1 No. 2

Hasan (2003), Journal of Edupres, Volume 1 September 2011, Pages 350-
356 pendidikan dapat dihuraikan menerusi dua sudut pandangan
Internet

Kyrisky, (2015). Makalah hubungan sosial. 11 November 2014
https://kyrisky.wordpress.com/2014/11/11/makalah-hubungan.sosial
(diakses 20 september 2015)

Munawir Alfikri, (2015). Pengertian hubungan sosial dan faktornya, 08,

2015 http://multiajaib.blogspot.co.id/2014/08/pengertian-hubungan-sosial-dan
faktor.htm (diakses 19 September 2015)

72


https://kyrisky.wordpress.com/2014/11/11/makalah-hubungan.sosial
http://multiajaib.blogspot.co.id/2014/08/pengertian-hubungan-sosial-dan%20faktor.htm
http://multiajaib.blogspot.co.id/2014/08/pengertian-hubungan-sosial-dan%20faktor.htm

Rezky Purnamasari, (2015). Teori-Teori Sosiologi.Sosialisasi dalam
Keluarga 4 April,2014 (diaksep 18 September 2015)

Oky Setiawan, (2016). Fungsi-fungsi keluarga. 28 Oktober 2008
http://okysetiawan22.blogspot.co.id/2012/10/fungsi-fungsi-keluarga.html.
(diakses tgl 21 April 2016)

Softan Hadi, (2016). 5 Macam Pola Asuh Orang Tua.
http://www.golbunhadi.com/inilah-5-macam-pola-asuh-orang-tua-yang-wajib-di-
ketahui/ (diakses tgl 21 April 2016)

Copyright, 2016. Ekonomi Sosiologi Geografi. pengertian sosialisasi

menurut para ahli.2015/10http://ekonomi-sosiologi
geografi.blogspot.co.id/2015/10/pengertian-sosialisasi-menurut-para.html.
(diaksses tgl 21April 2016)

Zaldi Muzani, 2016. Peran keluarga dan fungsi keluarga. 22 Maret 2013
http://zaldi-perankeluarga.blogspot.co.id/2013/03/fungsi-keluarga.html. (diakses
tgl 21 April 2016)

Sahrulramadhan,2016.Peran Sosialisasi Orang Tua terhadap Tingkah

Laku Anak http://dodypp.blogspot.co.id/2010/09/peran-dan-fungsi-orang-tua-
dalam.html(diakses tgl 21 April 2016)

73


http://okysetiawan22.blogspot.co.id/2012/10/fungsi-fungsi-keluarga.html
http://www.qolbunhadi.com/inilah-5-macam-pola-asuh-orang-tua-yang-wajib-di-ketahui/
http://www.qolbunhadi.com/inilah-5-macam-pola-asuh-orang-tua-yang-wajib-di-ketahui/
http://zaldi-perankeluarga.blogspot.co.id/2013/03/fungsi-keluarga.html
http://dodypp.blogspot.co.id/2010/09/peran-dan-fungsi-orang-tua-dalam.html
http://dodypp.blogspot.co.id/2010/09/peran-dan-fungsi-orang-tua-dalam.html

